
Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan Matematika 
ISSN 2622-7673 (Online)  |  ISSN 2622-8246 (Cetak) 
Vol. 2 No. 1 (Mei) 2019, Hal. 26 - 41 
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meningkatkan prestasi belajar matematika pada siswa kelas V SD 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui peningkatan 
prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran 
kooperatif model STAD yang dilaksanakan terhadap siswa kelas V SDN 
Bilekere. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action 
research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap 
yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Data 
yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan 
belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar 
siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I 
(66,67%), siklus II (77,78%), siklus III (88,89%). Kesimpulan bahwa 
metode kooperatif model STAD dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran terhadap siswa kelas 
V SDN Bilekere. 
 
Kata kunci: Pembelajaran Matematika, Metode Kooperatif Model STAD 
 
 
 
Abstract: The purpose of this study was to find out an increase in 
student learning achievement after the implementation of the STAD 
model of cooperative learning methods carried out on fifth grade 
students of Bilekere Elementary School. This study uses action research 
as many as three rounds. Each round consists of four stages, namely: 
design, activity and observation, reflection, and refining. Data obtained 
in the form of formative test results, observation sheets of teaching and 
learning activities. From the results of the analysis, it was found that 
student learning achievement had increased from cycle I to cycle III, 
namely, cycle I (66.67%), cycle II (77.78%), cycle III (88.89%). The 
conclusion is that the cooperative method of the STAD model can 
improve student learning achievement after the application of learning 
methods to fifth grade students of Bilekere Elementary School. 
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A. Pendahuluan 

Sesuai dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika dan pandangan hidup 
Pancasila, manusia pada hakekatnya adalah makhluk bineka yang 
mengemban misi tunggal sebagai khalifah Tuhan di muka bumi. Bertolak 
dari pemikiran tersebut anak-anak di dalam kelas pada hakikatnya juga 
makhluk bineka, yang satu sama lain berbeda. Perbedaan dapat berkenaan 
dengan latar belakang  budaya, ras, suku , agama, adapt istiadat, dan 
sebagainya. Perbedaan juga berkenaan dengan potensi kemanusiaan yang 
dimiliki oleh anak-anak, mencakup kognitif, fisik, maupun emosi.  

Berdasarkan pandangan hidup Pancasila dan semboyan Bhineka 
Tunggal Ika, pandangan hidupa dan semboyan tersebut mengajarkan 
kepada bangsa Indonesia bahwa Tuhan menciptakan manusia berbeda-
beda secara vertikal maupun horizontal agar dapat saling memanfaatkan 
atau saling membantu, sehingga manusia dapat mengembangkan potensi 
kemanusiaan yang dimiliki hingga taraf yang optimal dan terintergrasi. 
Dengan mengaktualisasikan potensi kemamuan yang optimal dan 
terintergrasi itulah manusia melaksanakan fungsi kekhalifahannya. 
Bertolak dari pandangan hidup dan semboyan semacam itu, bineka vertikal 
seperti kaya-miskin, kuat-lemah, pandai-bodoh, dan bineka horizontal 
seperti latar belakang budaya, agama, suku, ras, adat instiadat, dan 
sebagainya disikapi sebagai kondisi alami yang memungkinkan manusia 
berinteraksi dalam rangka saling membutuhkan atau menjalin hubungan 
kerja sama. Interaksi saling membutuhkan atau hubungan kerja sama. 
Interaksi saling membutuhkan atau hubungan kerja sama antaranak di 
dalam kelas inilah yang mengahasilkan suasana belajar kooperatif.  

Kebinekaan dipandang sebagai kondisi alami yang diciptakan Tuhan 
agar manusia dapat saling berhubungan dalam rangka membutuhkan. Oleh 
karena itu, guru hendaknya menciptakan suasana belajar kooperatif dalam 
kelas. Penciptaan norma yang membuat semua anak memberikan 
sumbangan bagi kemajuan kelompok. Norma semacam itu memandang 
anak yang mendominasi anak lain atau menggantungkan diri pada orang 
lain sama buruknya sehingga harus diberantas. Ini berarti anak yang pandai 
harus membantu anak yang kurang pandai, anak yang kuat harus 
membantu yang lemah, dan tiap anak harus saling mendorong untuk 
menumbuhkan motivasi belajar yang kuat.  

Dalam meningkatkan mutu pendidikan salah satunya adalah dengan 
menerapkan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang 
diajarkan serta dengan tingkat usia anak didik. Belajar aktif adalah salah 
satu solusi yang dapat diterapkan dalam proses belajar matematika. 



Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan Matematika 
Volume 2 Nomor 1 (Mei) 2019, Hal. 26 - 41 

 
 

 
    

 
 

28 

Pembelajaran Matematika tidak lagi mengutamakan pada penyerapan 
melalui pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan pada 
pengembangan kemampuan dan pemrosesan informasi. Untuk itu aktivitas 
peserta didik perlu ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas 
matematika dengan bekerja kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide 
kepada orang lain. (Hartoyo, 2000). 

Langkah-langkah tersebut memerlukan partisipasi aktif dari siswa. 
Untuk itu perlu ada metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
langsung dalam pembelajaran. Adapun metode yang dimaksud adalah 
metode pembelajaan kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah suatu 
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja dalam kelompok-kelompok 
untuk menetapkan tujuan bersama. Felder, (1994). 

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari 
sini siswa akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya. 
Dengan komunikasi tersebut diharapkan siswa dapat menguasai materi 
pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih mudah memahami 
penjelasan dari kawannya dibanding penjelasan dari guru karena taraf 
pengetahuan serta pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan”. 
(Sulaiman dalam Wahyuni, 2001). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
memiliki dampak yang amat positif terhadap siswa yang rendah hasil 
belajarnya. (Nur, 1996). 

Pete Tschumi dari Universitas Arkansas Little Rock memperkenalkan 
suatu ilmu pengetahuan pengantar pelajaran komputer selama tiga kali, 
yang pertama siswa bekerja secara individu, dan dua kali secara kelompok. 
Dalam kelas pertama hanya 36% siswa yang mendapat nilai C atau lebih 
baik, dan dalam kelas yang bekerja secara kooperatif ada 58% dan 65% 
siswa yang mendapat nilai C atau lebih baik (Felder, 1994). 
Berdasarkan paparan tersebut diatas maka peneliti ingin mencoba 
melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil BelajarBelajar 
Matematika Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Model STAD 
(Student Teams Achievement Division) Pada Siswa Kelas V SD”. 
 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), 
karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Penelitian ini bertempat di 
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SDN Bilekere. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V SDN Bilekere yang berjumlah 23 siswa. 

 

C. Temuan dan Pembahasan  

1. Siklus I 
a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 dan 
alat-alat pengajaran yang mendukung. 
b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan 
di kelas V SDN Bilekere dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan 
belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil 
penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 1: Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I 

No Aspek yang diamati Penilaian Rata
-rata   

I Pengamatan KBM 
A. Pendahuluan 

1. Memotivasi siswa 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Menghubungkan dengan pelajaran 

sebelumnya 
4. Mengatur siswa dalam kelompok-

kelompok belajar 

2 
 
 
 
 

2 

2 
 
 
 
 

2 
 

 

2 
 
 
 
 

2 
 

B. Kegiatan Inti 
1. Mempresentasikan langkah-langkah 

metode pembelajaran kooperati 
2. Membimbing siswa melakukan 

kegiatan 
3. Melatih keterampilan kooperati 
4. Mengawasi setiap kelompok secara 

bergiliran 

3 
 

3 
 

3 
 

3 

3 
 

3 
 

3 
 

3 
 

3 
 

3 
 

3 
 

3 
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5. Memberikan bantuan kepada 
kelompok yang mengalami kesulitan 

 

C. Penutup 
1. Membimbing siswa membuat 

rangkuman 
2. Memberikan evaluasi 

3 
 
 

3 

3 
 
 

3 

3 
 
 

3 

II Pengelolaan Waktu 2 2 2 

III Antusiasme Kelas 
1. Siswa antusias 
2. Guru antusias 

 
2 
 

3 

 
2 
 

3 

 
2 
 

3 

 Jumlah 32 32 32 

Keterangan: 
1: Tidak Baik 
2: Kurang Baik 
3: Cukup Baik 
4: Baik 

 
Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria 

kurang baik adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan 
pembelajran, pengelolaan waktu, dan siswa antusias. Keempat aspek 
yang mendapat nilai kurang baik di atas, merupakan suatu kelemahan 
yang terjadi pada siklus I dan akan dijadikan bahan kajian untuk 
refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada siklus II.  

Hasil observasi berikutnya adalah aktivitas guru dan siswa seperti 
pada tabel berikut. 

 
Tabel 2: Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus I 

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase 

1 Menyampaikan tujuan 5,0 

2 Memotivasi siswa 8,3 

3 Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 8,3 

4 Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 6,7 

5 Menjelaskan materi yang sulit 13,3 

6 Membimbing dan mengamati siswa dalam 
menemukan konsep 

21,7 

7 Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil 
kegiatan 

10,0 

8 Memberikan umpan balik 18,3 

9 Membimbing siswa merangkum pelajaran 8,3 
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No Aktivitas Siswa yang diamati Presentase 

1 Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 22,5 

2 Membaca buku 11,5 

3 Bekerja dengan sesama anggota kelompok 18,7 

4 Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 14,4 

5 Menyajikan hasil pembelajaran 2,9 

6 Menyajikan/menanggapi pertanyaan/ide 5,2 

7 Menulis yang relevan dengan KBM 8,9 

8 Merangkum pembelajaran 6,9 

9 Mengerjakan tes evaluasi 8,9 

 
Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling 

dominan pada siklus I adalah membimbing dan mengamati siswa 
dalam menemukan konsep, yaitu 21,7 %. Aktivitas lain yang 
presentasinya cukup besar adalah memberi umpan balik/ evaluasi, 
tanya jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu masing-masing 
sebesar 13,3 %. Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan adalah 
mengerjakan/ memperhatikan penjelasan guru yaitu 22,5 %. Aktivitas 
lain yang presentasinya cukup besar adalah bekerja dengan sesama 
anggota kelompok, diskusi antara siswa/ antara siswa dengan guru, 
dan membaca buku yaitu masing-masing 18,7 % 14,4 dan 11,5 %. 

Pada siklus I, secara garis besar kegiatan belajar mengajar dengan 
metode pembelajaran kooperatif model STAD sudah dilaksanakan 
dengan baik, walaupun peran guru masih cukup dominan untuk 
memberikan penjelasan dan arahan, karena model tersebut masih 
dirasakan baru oleh siswa. 

Berikutnya dalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa seperti 
terlihat pada tabel berikut. 

 
Table 3: Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 
No Uraian Hasil 

1 Nilai rata-rata tes formatif 64,78 

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 15 

3 Presentase ketuntasan belajar 65,22 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan 
metode pembelajaran kooperatif model STAD diperoleh nilai rata-
rata Hasil Belajarbelajar siswa adalah 64,78 dan ketuntasan belajar 
mencapai 65,22% atau ada 15 siswa dari 23 siswa sudah tuntas 
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama 
secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang 
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memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 65,22% lebih kecil dari 
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini 
disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa 
yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif model STAD. 
c. Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi 
dari hasil pengamatan sebagai berikut.  

1) Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran 

2) Guru kurang bm,aksimal dalam pengelolaan waktu 
3) Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung 

2. Siklus II 
a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif II dan 
alat-alat pengajaran yang mendukung. 
b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan 
di kelas V SDN Bilekere dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan refisi pada 
siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak 
terulanga lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang 
digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada 
siklus II adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 4: Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II 

No Aspek yang diamati 
Penilaian Rata

-rata   

I Pengamatan KBM 
A. Pendahuluan 

1. Memotivasi siswa 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Menghubungkan dengan pelajaran 

sebelumnya 

3 
 
 
 
 
 

3 

3 
 
 
 
 
 

4 

3 
 
 
 
 
 

3,5 
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4. Mengatur siswa dalam kelompok-
kelompok belajar 

B. Kegiatan Inti 
1. Mempresentasikan langkah-langkah 

metode pembelajaran kooperati 
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 
3. Melatih keterampilan kooperati 
4. Mengawasi setiap kelompok secara 

bergiliran 
5. Memberikan bantuan kepada kelompok 

yang mengalami kesulitan 

3 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 

3,5 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 

C. Penutup 
1. Membimbing siswa membuat 

rangkuman 
2. Memberikan evaluasi 

3 
 

4 

4 
 

4 

3,5 
 

4 

II Pengelolaan Waktu 3 3 3 

III Antusiasme Kelas 
1. Siswa antusias 
2. Guru antusias 

4 
 

4 

3 
 

4 

3,5 
 

4 

 Jumlah 41 43 42 

Keterangan: 
1: Tidak Baik 
2: Kurang Baik 
3: Cukup Baik 
4: Baik 

 
Dari tabel di atas, tanpak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan 

belajar mengajar (siklus II) yang dilaksanakn oleh guru dengan 
menerapkan metode pembelajarn kooperatif model STAD 
mendapatkan penilaian yang cukup baik dari pengamat. Maksudnya 
dari seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang. Namun demikian 
penilaian tesebut belum merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada 
beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian untuk 
penyempurnaan penerapan pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek 
tersebut adalah memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan 
kesimpulan/ menemukan konsep, dan pengelolaan waktu.  

Dengan penyempurnaan aspek-aspek I atas alam penerapan 
metode pembelajarn kooperatif model STAD diharapkan siswa dapat 
menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan mengemukakan 
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pendapatnya sehingga mereka akan lebih memahami tentang apa 
ynag telah mereka lakukan.  

Berikut disajikan hasil observasi akivitas guru dan siswa. 
 

Tabel 5: Aktivitas Guur dan Siswa Pada Siklus II 
No Aktivitas Guru yang diamati Presentase 

1 Menyampaikan tujuan 6,7 

2 Memotivasi siswa 6,7 

3 Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 6,7 

4 Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 11,7 

5 Menjelaskan materi yang sulit 11,7 

6 Membimbing dan mengamati siswa dalam 
menemukan konsep 

25,0 

7 Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan 
hasil kegiatan 

8,2 

8 Memberikan umpan balik 16,6 

9 Membimbing siswa merangkum pelajaran 6,7 

   

No Aktivitas Siswa yang diamati Presentase 

1 Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 17,9 

2 Membaca buku 12,1 

3 Bekerja dengan sesama anggota kelompok 21,0 

4 Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 13,8 

5 Menyajikan hasil pembelajaran 4,6 

6 Menyajikan/menanggapi pertanyaan/ide 5,4 

7 Menulis yang relevan dengan KBM 7,7 

8 Merangkum pembelajaran 6,7 

9 Mengerjakan tes evaluasi 10,8 

 
Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa aktifitas guru yang paling 

dominan pada siklus II adalah membimbing dan mengamati siswa 
dalam menentukan konsep yaitu 25%. Jika dibandingkan dengan 
siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan. Aktivitas guru yang 
mengalami penurunan adalah memberi umpan balik/evaluasi/ Tanya 
jawab (16,6%), mnjelaskan materi yang sulit (11,7). Meminta siswa 
mendiskusikan dan menyajikan hasil kegiatan (8,2%), dan 
membimbing siswa merangkum pelajaran (6,7%). 

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus 
II adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (21%). Jika 
dibandingkan dengan siklus I, aktifitas ini mengalami peningkatan. 
Aktifitas siswa yang mengalami penurunan adalah 



Erwin, Penerapan metode kooperatif model STAD sebagai alternative meningkatkan 

prestasi belajar matematika pada siswa kelas V SD  
 

 

  
 

35 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (17,9%). Diskusi 
antar siswa/ antara siswa dengan guru (13,8%), menulis yang relevan 
dengan KBM (7,7%) dan merangkum pembelajaran (6,7%). Adapun 
aktifitas siswa yang mengalami peningkatan adalah membaca buku 
(12,1%), menyajikan hasil pembelajaran (4,6%), 
menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide (5,4%), dan mengerjakan 
tes evaluasi (10,8%). 

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa terlihat 
pada tabel berikut. 

 
Table 6: Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No Uraian Hasil 

1 Nilai rata-rata tes formatif 72,61 

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 18 

3 Presentase ketuntasan belajar 78,26 

 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata Hasil Belajarbelajar siswa 

adalah 72,61 dan ketuntasan belajar mencapai 78,26% atau ada 18 
siswa dari 23 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami 
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil 
belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap 
akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan 
berikutnya siswa lebih termotivasi utnuk belajar. Selain itu siswa juga 
sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan dinginkan guru 
dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model STAD. 
c. Refleksi 

      Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari 
hasil pengamatan sebagai berikut.  

1. Memotivasi siswa  
2. Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan 

konsep 
3. Pengelolaan waktu 

 
3. Siklus III 

a. Perencanaan 
     Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes 
formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
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b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III 

dilaksanakan di kelas V SDN Bilekere dengan jumlah siswa 23 siswa. 
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan 
revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II 
tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang 
digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil penelitian pada 
siklus III adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 7: Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus III 

No Aspek yang diamati Penilaian Rata-
rata   

I Pengamatan KBM 
A. Pendahuluan 

1. Memotivasi siswa 
2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
3. Menghubungkan dengan 

pelajaran sebelumnya 
4. Mengatur siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar 

3 
 

4 
 

 
 
 

3 
 

4 
 
 
 

 
 
 

3 
 

4 
 
 
 

 
 
 

B. Kegiatan Inti 
1. Mempresentasikan langkah-

langkah metode pembelajaran 
kooperati 

2. Membimbing siswa melakukan 
kegiatan 

3. Melatih keterampilan kooperati 
4. Mengawasi setiap kelompok 

secara bergiliran 
5. Memberikan bantuan kepada 

kelompok yang mengalami 
kesulitan 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 

4 
 

4 
 

4 
 

3 
 

3 
 
 
 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3,5 
 

3 

C. Penutup 
1. Membimbing siswa membuat 

rangkuman 

4 
 
 

4 
 
 

4 
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2. Memberikan evaluasi 4 4 4 

II Pengelolaan Waktu 3 3 3 

III Antusiasme Kelas 
1. Siswa antusias 
2. Guru antusias 

4 
 

4 

4 
 

4 

4 
 

4 

 Jumlah 45 44 44,5 

Keterangan: 
1: Tidak Baik 
2: Kurang Baik 
3: Cukup Baik 
4: Baik 

 
Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-aspek yang diamati pada 

kegiatan belajar mengajar (siklus III) yang dilaksanakan oleh guru 
dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model STAD 
mendapatkan penilaian cukup baik dari pengamat adalah memotivasi 
siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan 
konsep, dan pengelolaan waktu.  

Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif model STAD diharapkan dapat berhasil 
semaksimal mungkin.  

Berikut disajikan hasil observasi akivitas guru dan siswa. 
 

Tabel 8: Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus III 
No Aktivitas Guru yang diamati Presentase 

1 Menyampaikan tujuan 6,7 

2 Memotivasi siswa 6,7 

3 Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 10,7 

4 Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 13,3 

5 Menjelaskan materi yang sulit 10,0 

6 Membimbing dan mengamati siswa dalam 
menemukan konsep 

22,6 

7 Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan 
hasil kegiatan 

10,0 

8 Memberikan umpan balik 11,7 

9 Membimbing siswa merangkum pelajaran 10,0 

   

No Aktivitas Siswa yang diamati Presentase 

1 Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 20,8 

2 Membaca buku 13,1 
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3 Bekerja dengan sesama anggota kelompok 22,1 

4 Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 15,0 

5 Menyajikan hasil pembelajaran 2,9 

6 Menyajikan/menanggapi pertanyaan/ide 4,2 

7 Menulis yang relevan dengan KBM 6,1 

8 Merangkum pembelajaran 7,3 

9 Mengerjakan tes evaluasi 8,5 

Berdasarkan tabel diatas tampak bahaw aktivitas guru yang paling 
dominan pada siklus III adalah membimbing dan mengamati siswa 
dalam menemukan konsep yaitu 22,6%, sedangkan aktivitas 
menjelaskan materi yang sulit dan memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab  menurun masing-masing sebesar (10%), 
dan (11,7%). Aktivitas lain yang mengalami peningkatan adalah 
mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya (10%), menyampiakan 
materi/strategi /langkah-langkah (13,3%), meminta siswa menyajikan 
dan mendiskusikan hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa 
merangkum pelajaran (10%). Adapun aktivitas ynag tidak menglami 
perubahan adalah menyampaikan tujuan (6,7%) dan memotivasi 
siswa (6,7%).  

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus 
III adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (22,1%) dan 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (20,8%), aktivitas 
yang mengalami peningkatan adalah membaca buku siswa (13,1%) 
dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru (15,0%). Sedangkan 
aktivitas yang lainnya mengalami penurunan.  

Berikutnya adalah rekapitukasi hasil tes formatif siswa seperti 
terlihat pada tabel berikut. 

Table 9: Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III 
No Uraian Hasil 

1 Nilai rata-rata tes formatif 80,00 

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 20 

3 Presentase ketuntasan belajar 86,96 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif 
sebesar 80,00 dan dari 23 siswa yang telah tuntas sebanyak 20 siswa 
dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal 
ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,96% (termasuk 
kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih 
baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini 
dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif model STAD yang 
membuat siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti 
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ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah 
diberikan. 
c. Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik 
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar 
dengan penerapan metode pembelajaran kooperatif model STAD. 
Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagi berikut.  

1. Selama proses belajar mengajar guru telah mekasanakan 
semua pembeljaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspk 
yang belum sempurna, tetapi presentase pelaksanaanya untuk 
masing-masing aspek cukup besar. 

2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa 
aktif selama proses belajar mengajar berlangsung. 

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebeelumnya sudah mengalami 
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.  

4. Hasil belajar siswa paa siklus III mencapai ketuntasan 
 

D. Simpulan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga 
siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan kooperatif 
model STAD memiliki dampak positif dalam meningkatkan Hasil 
Belajarbelajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (65,22%), siklus II 
(78,26%), siklus III (86,96%).  

Penerapan metode pembelajaran kooperatif model STAD 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan 
beberapa siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa mereka 
tertarik dan berminat dengn metode pembelajaran kooperatif model 
STAD sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 
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